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MOTTO 

 

 خَيْرُ الناسِ أنَْفعَهُُمْ لِلناسِ 

“Sebaik Baik Manusia Adalah Yang Paling Bermanfaat Bagi Orang Lain”  

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits ini dihasankan oleh al-Albani di 

dalam Shahihul Jami’no:3289). 

  



 

 

PERSEMBAHAN 

 

Untuk  

 Bapak Suharjo dan Mamak Mujianah 

Terimakasih sudah menjadi orang tua yang luar biasa.  

  



 

 

ABSTRAK 

Kata batik menurut literatur berasal dari gabungan dua kata bahasa Jawa yaitu 

amba yang berarti menulis dan ambatik-batik yang berarti titik-titik. Secara 

sederhana, batik dapat dikatakan kegiatan pewarnaan kain menggunakan malam 

dan canthing dengan motif yang unik. Batik merupakan salah satu kebudayaan 

Indonesia yang banyak bersinggungan dengan nilai-nilai dari luar. Sehingga terjadi 

akulturasi di dalam satu kain batik. Nilai Islam dan Jawa merupakan satu contoh 

wujud akulturasi pada Batik di Indonesia. Lebih spesifik dapat ditemukan pada 

batik di Desa Karangmlati, Kabupaten Demak, Jawa Tengah.  

Wujud akulturasi pada batik Mlatiharjo terlihat pada motif batik yang 

menghindari adanya penggambaran makhluk bernyawa pada kain mori. Sehingga 

penggambaranya disamarkan atau diubah dengan bentuk lain menggunakan teknik 

stilisasi. Hal ini dilakukan sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, motif batik 

Karangmlati juga mengandung makna filosofis tentang kerukunan dan gotong 

royong sebagai kebudayaan Jawa. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sedangkan 

pendekatan yang dipilih yaitu pendekatan Antropologis. Teori yang dipilih yaitu 

teori akulturasi budaya. Tujuan penulisan ini guna mengungkap peran  Islam dalam 

mengubah pola pikir, ide dan gagasan kebudayaan masyarakat di desa Karangmlati. 

Setelah dilakukan survey, wawancara dan analisa data, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa batik Karangmlati Demak merupakan batik yang terdapat dua 

nilai didalamnya, yaitu nilai Islam dan Jawa. Batik Karangmlati digunakan sebagai 

metode dakwah oleh masyarakat sekitar untuk menyebarkan nilai-nilai Islam dan 

juga kebudayaan Jawa tentang gotong royong dan kerukunan.   

Kata Kunci: Batik, Karangmlati, Akulturasi  



 

 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirobbil a’lamin, puji syukur penulis panjatkan atas rahmat dan 

hidayah Allah SWT yang tidak pernah terputus bagi penulis, sehingga tugas akhir 

dengan judul “Pengaruh Islam pada Motif Batik di Desa Karangmlati 

Kecamatan Demak Jawa Tengah” dapat terselesaikan dengan baik.  Melalui 

skripsi ini, penulis ingin memahami jejak nilai-nilai Islam yang telah bercampur 

dengan kebudayaan Jawa yang ada di Indonesia. Dalam penyelesainya, penulis 

banyak dibantu oleh banyak pihak. Sehingga, penulis menyampaikan haturnuwun 

yang sangat mendalam kepada pihak-pihak tersebut, mereka adalah: 

1. Keluarga, terutama kedua orang tua penulis, Bapak Suharjo dan Mamak 

Mujianah yang tidak pernah terputus doanya untuk penulis. Jabar semangat, 

cepat wisuda. Fariz semoga menjadi anak bontot yang sukses. Amin.  

2. Ketua Program Studi Sejarah Peradaban Islam, FAI, Unissula, Bapak Dr. H. 

Kurdi Amin, MA, yang tidak pernah lelah mengingatkan mahasantri SPI untuk 

selalu menjaga adab dimanapun berada.  

3. Dosen pembimbing, Bapak Dr. H. Ghofar Shidiq, M.Ag, yang memberikan 

masukan dan mengayomi dalam membimbing penulis. 

4. Seluruh dosen prodi Sejarah Peradaban Islam yang membekali penulis dengan 

segudang ilmu pengetahuan yang IngsaAllah bermanfaat bagi dunia dan akhirat.  

5. Teman-teman seperjuangan SPI V yang memberikan banyak pelajaran hidup 

komplit dengan kisah manis dibaliknya dalam menimba ilmu bersama di SPI.  



 

 

 

 

 

 

 


